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I N F O R M A S I  A R T I K E L   ABSTRAK 

Riwayat artikel: 

Diterima : 15 Agustus 2022 

Direvisi :  15 September 2022 

a; Kajian pada penelitian ini adalah ruas jalan Garuda, S. Parman, dan Budi Utomo yang merupakan 

jalur alternatif yang menghubungkan Kota Metro dan Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kinerja ruas jalan Garuda, S. Parman, dan Budi Utomo. Indikator yang digunakan adalah 

derajat kejenuhan, kecepatan lalulintas, dan volume lalu lintas. Perhitungan volume kendaraan hanya 

dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Pengamatan dilakukan pada jam sibuk 

pagi (06.00 s.d 08.00 WIB), siang (12.00 s.d 14.00 WIB), dan sore (15.00 s.d 17.00WIB). 

Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap volume lalulintas serta kinerja ruas jalan yang meliputi kapasitas dan derajat 

kejenuhan, pada ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda, pada survey lalu lintas Kota Metro 

tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa jenis kegiatan pada daerah studi yang berpengaruh lebih besar 

terhadap perkembangan volume lalulintas di ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda   adalah  

kegiatan pertanian, pendidikan, dan kegiatan permukiman. Kecepatan sesaat rata-rata untuk 

kendaraan yang melintasi titik pengamatan pada Jalan Budi Utomo, Mayjen S. Parman, dan Garuda 

adalah ± 6 m/dt s.d 18 m/dt. Kinerja ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda pada tahun 2011 

masih baik, berdasarkan indikator derajat kejenuhan masing-masing sebesar 0.239, 0.114, dan 0.061, 

dengan volume lalulintas maksimum adalah 533,3 smp/jam, 155,4 smp/jam, dan 76,5 smp/jam. Dari 

angka tersebut, permasalahan lalulintas di Kota Metro belum terlihat.  Karena standar derajat 

kejenuhan jalan di daerah penelitian, masih berada di bawah 0,75. 

Kata kunci:  

Kapasitas 

Kepadatan 

Derajat Kejenuhan Jalan 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan transportasi berikut dampak turunannya 

terjadi di sejumlah kota di dunia. Permasalahan transportasi ini 

terjadi dalam tingkatan yang berbeda, dan diprediksi akan 

menjadi masalah yang besar khususnya di negara-negara 

berkembang. Hal ini didorong oleh pertumbuhan populasi yang 

sangat tinggi dan pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor 

yang meningkat tajam. 

Pertumbuhan populasi yang pesat bukan berarti 

bertambahnya jumlah manusia yang tinggal dan bekerja di suatu 

wilayah saja, tetapi berimplikasi pula terhadap pertumbuhan 

jumlah permintaan perjalanan. Pertumbuhan permintaan 

perjalanan ini bukan hanya dari sisi jumlahnya saja, tetapi juga 

dalam panjang perjalanan karena areal kota bertambah luas 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang bagi kegiatan 

manusia. 

Kota Metro merupakan salah satu kota di Provinsi Lampung 

yang terletak di bagian tengah dan biasa dilintasi kendaraan dari 

dan menuju Kabupaten Lampung Timur, Lampung Tengah, dan 

Bandar Lampung.   Kajian pada penelitian ini adalah ruas jalan 

Garuda, S. Parman, dan Budi Utomo yang merupakan jalur 

alternatif yang menghubungkan Kota Metro dan Bandar 

Lampung. 

Pada kenyataannya, keberadaan jalan alternatif ini 

mengakibatkan perkembangan wilayah di daerah ini. 

Perkembangan aktivitas guna lahan yang berada di sepanjang 

jalan terutama ruas jalan Budi Utomo telah mengakibatkan 

pergerakan yang menghubungkan wilayah tersebut ke pusat 

kegiatan ikut bertambah.  

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui kinerja ruas jalan Garuda, S. Parman dan 

Budi Utomo yang mempunyai peranan sebagai jalan alternatif 

Metro – Bandar Lampung. Hal ini berguna untuk mendapatkan 

informasi tentang volume dan kapasitas jalan pada ruas jalan 

Garuda, S. Parman, dan Budi Utomo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Peran dan fungsi Kota Metro yang disertai dukungan 

pelayanan transportasi darat, semakin meningkatkan daya tarik 

kota. Implikasinya adalah meningkatnya kebutuhan lahan untuk 

kegiatan sebagai akibat meningkatnya sistem aktivitas. Sifat 

perkembangan Kota Metro yang masih sangat signifikan 

mengakibatkan perkembangan permukiman dan perdagangan ke 

arah Selatan Kota terutama ruas jalan Budi Utomo yang 

merupakan jalan menuju Kota Baru Provinsi Lampung. 



 

Berdasarkan hal tersebut, perlu diteliti lebih lanjut tentang 

kinerja ruas jalan terutama kapasitas, volume, dan derajat 

kejenuhan jalan sehingga diperoleh hubungan antara 

perkembangan penduduk dan kota terhadap fungsi pelayanan 

ruas jalan tersebut. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penulisan artikel ini adalah mengetahui 

kinerja ruas jalan Garuda, S. Parman, dan Budi Utomo.  

Indikator yang digunakan adalah derajat kejenuhan, kecepatan 

lalulintas, dan volume lalu lintas. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah: 

a. Perhitungan volume kendaraan hanya dilakukan selama 3 

hari yaitu hari Senin (12 September 2021), Kamis (15 

September 2021), dan Sabtu (17 September 2021). 

b. Pengamatan dilakukan pada jam sibuk pagi (06.00 s.d 08.00 

WIB), siang (12.00 s.d 14.00 WIB), dan sore (15.00 s.d 

17.00WIB). 

c. Menghitung kinerja ruas jalan Garuda, S. Parman, dan Budi 

Utomo Kota Metro. Parameter yang dicari adalah arus 

lalulintas, kecepatan sesaat, hambatan samping, kapasitas, 

dan derajat kejenuhan jalan. 

d. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997. 

2. Metodologi 

Metode penelitian yang dilakukan meliputi aspek kuantitatif 

(Hasan, 2022) (Arbain, 2022) (Martinus, 2022) (Purma, 2022) 

(Fitriani, 2022) dan aspek kuantitatif (Ananda, 2022) (Putri, 

2022) (Kintani, 2021) (Prayogo, 2021) (Sebayang, 2016) 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dengan cara observasi langsung 

ke lapangan. Data yang diperoleh merupakan: 

1. Data primer 

Data primer diperoleh dari hasil observasi lapangan yang 

merupakan data hasil survey lapangan pada daerah 

penelitian. Secara garis besar penelitian pada ruas jalan 

Garuda, S. Parman, Budi Utomo ini dibagi menjadi tiga, 

yaitu Traffic Counting, Pengamatan Hambatan Samping, 

dan Spot Speed. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh merupakan data peta jaringan jalan 

Kota Metro, daftar induk jaringan jalan, dan peta wilayah 

administrasi dan batas Kota Metro. 

 

2.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah ruas jalan 

Garuda, S. Parman, Budi Utomo Bandar Lampung. 

  

2.3 Alat yang Digunakan 

Alat yang digunakan untuk membantu dalam proses 

jalannya penelitian adalah  sebagai berikut: 

a. Meteran, untuk mengukur geometri ruas jalan. 

b. Formulir, untuk merekam data asli hasil pengamatan selama   

penelitian. 

c. Arloji dan stop watch, sebagai penunjuk waktu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kondisi Geografi Daerah Penelitian 

Kota Metro terletak antara 1050 17” Bujur Timur dan 50 6” 

– 50 8” Lintang Selatan dengan luas wilayah 68,74 Km2 dengan 

ketinggian  25 - 60 m di atas permukaan laut, suhu udara 

berkisar antara 290 – 320 C. Merupakan tanah dataran yang 

terdiri dari areal persawahan dan permukiman serta tempat-

tempat pelayanan dan jasa. 

 

3.2  Data Geometrik Jalan 

 

Tabel 1 Data Ruas Jalan Budi Utomo 

No. Data 

Geometrik 

Jalan 

Titik 1 Titik 2 

1. Koordinat 5,1704o BT 

105,3136o LS 

5,1390oBT 

105,3041o LS 

2. Elevasi 51 m dpl 63 m dpl 

3. Tipe Jalan 2 lajur 2 arah 

(2/2 UD) 

2 lajur 2 arah 

(2/2 UD) 

4. Lebar Jalan 6 m 6 m 

5. Bahu Jalan 2 m 4 m 

6. Drainase Tidak ada Ada, permanen 

7. Panjang Jalan 4,5 Km 

Sumber: Hasil Pengukuran di Lapangan 

 

Tabel 2 Data Ruas Jalan Mayjen. S. Parman 

No. Data Geometrik 

Jalan 

Titik Pengamatan 

1. Koordinat 5,1578o BT 

105,047o LS 

2. Elevasi 62 m dpl 

3. Tipe Jalan 2 lajur 2 arah (2/2 UD) 

4. Lebar Jalan 4,5 m 

5. Bahu Jalan 2 m 

6. Drainase Ada, tidak permanen, 

tidak terawat 

7. Panjang Jalan 1,3 Km 

Sumber: Hasil Pengukuran di Lapangan 

 

 

 

 

Tabel 3 Data Ruas Jalan Garuda 

No. Data Geometrik 

Jalan 

Titik Pengamatan 

1. Koordinat 5,1647o BT 

105,3082o LS 

2. Elevasi 61 m dpl 

3. Tipe Jalan 2 arah (2/2 UD) 

4. Lebar Jalan 3,5 m 

5. Bahu Jalan 2 m 

6. Drainase Ada,  permanen, tidak 
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terawat 

7. Panjang Jalan 2,2 Km 

Sumber: Hasil Pengukuran di Lapangan 

 

3.3  Data Arus Lalulintas 

Arus lalulintas pada ruas Jalan Budi Utomo cukup 

bervariasi. Pada jam puncak pagi hari (06.00 – 08.00 WIB) arus 

lalulintas tertinggi terjadi pada hari Kamis di titik pengamatan 2 

(depan PGSD) yaitu sebesar 505,7 smp/jam.  Pada jam puncak 

siang (12.00 – 14.00 WIB) arus lalulintas tertinggi terjadi pada 

hari Sabtu di titik pengamatan 2 (depan PGSD) yaitu sebesar 

522,6 smp/jam.  Pada jam puncak sore (15.00 – 17.00 WIB) 

arus lalulintas tertinggi terjadi pada hari Sabtu di titik 

pengamatan 2 (depan PGSD) yaitu sebesar 533,3 smp/jam. 

Arus lalulintas pada Jalan Mayjen. S. Parman pada jam 

puncak pagi terjadi pada hari Sabtu yaitu sebesar 144,9 

smp/jam.  Pada jam puncak siang, arus lalulintas tertinggi 

terjadi pada hari Senin jam12.00 s.d 13.00 yaitu sebesar 113,3 

smp/jam.  Arus lalulintas pada jam puncak sore terjadi pada hari 

Kamis jam 16.00 s.d 17.00 WIB yaitu sebesar 155,4 smp/jam. 

Dari tiga hari pengamatan arus lalulintas yang dilakukan 

diperoleh arus tertinggi sebesar 155,4 smp/jam yang terjadi 

pada hari Kamis pada jam puncak sore. 

Arus lalulintas tertinggi pada jam puncak pagi terjadi pada 

hari Senin (12 September 2021) jam 07.00 s.d 08.00 WIB 

sebesar 76,5 smp/jam.  Arus lalulintas pada jam puncak siang 

tertinggi terjadi pada hari Senin sebesar 62,8 smp/jam. 

Sedangkan pada jam puncak sore, arus lalulintas tertinggi 

terjadi pada hari Senin jam 16.00 s.d 17.00 WIB sebesar 61,5 

smp/ jam. Pada ruas jalan Garuda, arus lalulintas tertinggi pada 

jam puncak pagi, siang, dan sore terjadi pada hari Senin. Arus 

yang dipakai pada perhitungan yaitu arus maksimal sebesar 76,5 

smp/jam.  Sehingga diperoleh faktor penyesuaian kapasitas 

untuk pemisah arah pada ruas jalan Garuda yaitu 60 – 40. 

Dari ketiga data menggambarkan bahwa arus lalulintas pada 

tiga ruas jalan yaitu Jalan Budi Utomo, Mayjen. S. Parman, dan 

Jalan Garuda terdapat perbedaan yang cukup signifikan.  Ruas 

Budi Utomo pada titik pengamatan 2 lebih ramai disebabkan 

karena pada daerah tersebut terdapat sekolah, pertokoan, dan 

pemukiman yang cukup ramai.  Selain itu Jalan Budi Utomo 

merupakan jalan alternatif dari Metro ke Bandar Lampung atau 

sebaliknya.  Sedangkan pada ruas Jalan S. Parman dan Garuda 

cenderung sepi karena arus jalan tersebut merupakan jalan 

lingkungan yang hanya dilewati oleh anak-anak yang sekolah 

dan petani yang pulang pergi ke sawah atau ladang. 

 

3.4 Kecepatan Sesaat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ruas jalan yang 

sama (Jalan Budi Utomo), tetapi berbeda titik pengamatan, 

terdapat pula perbedaan kecapatan sesaat. Kecepatan kendaraan 

berat dan ringan pada titik 1 (Depan PDAM) lebih kecil 

dibandingkan kecepatan pada titik pengamatan 2 (Depan 

PGSD).  Hal tersebut dimungkinkan karena kondisi geometrik 

jalan yang berbeda.  Pada titik 1, jalan menanjak dan menurun 

sehingga mempengaruhi kecepatan kendaraan ringan dan berat 

pada lintasan tersebut.  Sedangkan pada titik 2 jalan mendatar.  

Tetapi kecepatan sesaat untuk sepeda motor pada titik 1 lebih 

besar daripada kecepatan sesaat pada titik 2.  Hal tersebut 

disebabkan karena banyaknya hambatan samping pada titik 2. 

(Perhitungan selengkapnya pada Lampiran C). 

 

3.5 Hambatan Samping 

Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa pada 

daerah penelitian Jalan Budi Utomo, Jalan Mayjen S. Parman 

dan Jalan Garuda memiliki karakteristik sangat rendah karena 

kejadian per jam per 200 meter kurang dari 100 kejadian dari 

kedua arah. 

 

3.6 Kapasitas 

Nilai kapasitas ruas jalan Budi Utomo: 

C  =    2.900 x 0,87 x 0,97 x 1,01 x 0,90  smp/jam 

 =    2224,604  smp/jam 

 

Nilai kapasitas ruas jalan Mayjen. S. Parman: 

C  =    2.900 x 0,56 x 0,94 x 0,99 x 0,90  smp/jam 

 =    1360,164  smp/jam 

 

Nilai kapasitas ruas jalan Garuda: 

C  =    1.500 x 1,00 x 0,94 x 0,99 x 0,90  smp/jam 

 =    1256,31  smp/jam 

 

3.7 Derajat Kejenuhan Jalan 

Hasil analisis terhadap derajat kejenuhan jalan Budi Utomo 

tahun 2021 diperoleh nilai 0,239 dengan volume lalulintas 

maksimum 555,3 smp/jam. Pada ruas jalan Mayjen. S. Parman 

diperoleh DS 0,114 dengan volume lalulintas maksimum 155,4 

smp/jam.  Sedangkan pada ruas Jalan Garuda dengan volume 

76,5 smp/jam diperoleh nilai derajat kejenuhan 0,061. 

Dari hasil perhitungan derajat kejenuhan jalan di tiga ruas 

jalan daerah studi diinterpretasikan bahwa kondisi kinerja ruas 

jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda pada tahun 2021  

masih sangat baik. Apabila nilai derajat kejenuhan sudah 

melampau 0,75 maka perlu dilakukan penanganan karena angka 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja suatu jalan mulai 

memburuk. 

Hasil analisis kondisi derajat kejenuhan menunjukkan 

bahwa ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda belum 

perlu dilakukan penanganan Tetapi, apabila kinerja jalan di 

Kota Metro mulai memburuk, maka hal-hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan memperlebar badan jalan dan 

mengurangi hambatan samping. Hambatan samping yang 

terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan antara 

lain pejalan kaki yang berjalan atau menyeberang sepanjang 

jalan, kendaraan berhenti dan parkir di badan jalan, kendaraan 

bermotor yang masuk dan keluar dari/ke lahan samping jalan, 

dan kendaraan tak bermotor yang berjalan lambat seperti 

sepeda, gerobak, dll. Dengan memperlebar badan jalan dan 

mengurangi hambatan samping yang ada maka kapasitas jalan 

menjadi meningkat sehingga derajat kejenuhan akan berkurang 

dan kecepatan lalulintas akan bertambah. Selain perbaikan fisik, 

pengaturan atau manajemen lalulintas juga harus dilakukan 

untuk mengatasi persoalan lalulintas. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap volume lalulintas serta 

kinerja ruas jalan yang meliputi kapasitas dan derajat 

kejenuhan, pada ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan 

Garuda, pada survey lalu lintas Kota Metro tahun 2021 dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Jenis kegiatan pada daerah studi yang berpengaruh lebih 

besar terhadap perkembangan volume lalulintas di ruas jalan 

Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda   adalah  kegiatan 

pertanian, pendidikan, dan kegiatan permukiman. 

b. Kecepatan sesaat rata-rata untuk kendaraan yang melintasi 

titik pengamatan pada Jalan Budi Utomo, Mayjen S. 

Parman, dan Garuda adalah ± 6 m/dt s.d 18 m/dt. 



 

c. Kinerja ruas jalan Budi Utomo, S. Parman, dan Garuda pada 

tahun 2021 masih baik, berdasarkan indikator derajat 

kejenuhan masing-masing sebesar 0.239, 0.114, dan 0.061, 

dengan volume lalulintas maksimum adalah 533,3 smp/jam, 

155,4 smp/jam, dan 76,5 smp/jam. Dari angka tersebut, 

permasalahan lalulintas di Kota Metro belum terlihat.  

Karena standar derajat kejenuhan jalan di daerah penelitian, 

masih berada di bawah 0,75. 
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